
BAB IX 

REKOMENDASI 

Setelah melakukan berbagai macam perhitungan keuangan, yakni proyeksi laba 

rugi, proyeksi arus kas, proyeksi neraca serta berbagai perhitungan untuk menilai 

kelayakan usaha yang telah disajikan pada BAB VII, maka kelayakan Alohaa Mocktail 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan analisis Break Event Point, suatu bisnis dikatakan layak untuk 

dijalankan jika nilai tiap periodenya lebih kecil dari pendapatan yang diahasilkan 

tiap periode. Pada Alohaa Mocktail, nilai BEP yang dihasilkan lebih kecil dari pada 

penjualan tiap periodenya. Untuk itu, berdasarkan analisis BEP, Alohaa Mocktail 

dikatakan layak untuk dijalankan.  

2. Berdasarkan analisis Net Present Value, suatu bisnis diakatakan layak untuk 

dijalankan jika NPV yang dihasilkan bernilai positif. Pada Alohaa Mocktail nilai 

NPV yang dihasilkan adalah sebesar Rp. 708.689.398, Nilai NPV tersebut bernilai 

positif, maka Alohaa Mocktail berdasarkan analisis NPV dikatakan layak untuk 

dijalankan. 

3. Berdasarkan analisis Internal Rate of Return, suatu bisnis atau investasi dikatakan 

layak untuk dijalankan jika nilai tingkat pengembalian yang dihasilkan lebih besar 

dari discount factor yang ditetapkan. Nilai IRR yang dihasilkan Alohaa Mocktail 

adalah sebesar 40%. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat discount factor yaitu 

sebesar 9,75%. Oleh karena itu, Alohaa Mocktail berdasarkan analisis IRR 

dikatakan layak untuk dijalankan.  



4. Analisis kelayakan usaha yang terakhir adalah analisis Payback Periode. 

Berdasarkan analisis Payback Periode, suatu usaha atau investasi dikatakan layak 

jika jangka waktu pengembaliannya kurang dari jangka waktu investasi yang 

ditentukan. Berdasarkan analisis Payback Periode, jangka waktu pengembalian 

investasi adalah selama 2 tahun 9 bulan dan 15 hari. Dengan jangka waktu tersebut, 

dapat dikatakan Alohaa Mocktail layak untuk dijalankan karena jangka waktu 

pengembalian lebih rendah dari jangka waktu investasi yaitu selama 5 tahun.  

 


